Viral! Oknum Camat Kegep
Sembunyikan Perempuan di
Kolong Meja, Ngaku Lagi
Meeting
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Camat Asemrowo Surabaya Didugs

ORINEWS.id — Media sosial dihebohkan dengan beredarnya video
detik-detik warga menggerebek kantor Camat Asemrowo Surabaya,
Jawa Timur.

Penggerebekan ini bermula ketika sejumlah warga mencurigail ada
seorang perempuan di dalam ruangan pribadi oknum camat
tersebut.

Dilihat melalui unggahan akun Instagram @andreli 48, tampak
sejumlah warga sedang berupaya masuk ke dalam ruangan. Namun,
upaya warga dihalangi oknum camat yang bersangkutan.

Suasana semakin panas ketika warga tetap memaksa masuk meski
dicegah petugas keamanan. Warga yang berhasil masuk kemudian
menggeledah ruangan tersebut.

Setelah warga mengecek kolong meja, kecurigaan terbukti.
Tampak seorang perempuan berkerudung kuning sedang
bersembunyi. Ia terlihat ketakutan dan malu saat diminta
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keluar dari persembunyian.

“Ini ada di ruangan camat, perempuan ketakutan ini, sembunyi
di kolong meja,” ucap perekam video.

Seorang warga tampak berusaha menenangkan situasi dan membujuk
agar perempuan tersebut keluar dari kolong meja.

“Kok gini caranya mbak, tidak apa-apa, kami baik-baik kok,"”
ucap salah seorang warga.

Oknum camat yang bersangkutan kemudian mendatangi meja. Dia
menjelaskan bahwa mereka sedang menggelar meeting atau rapat
dengan si perempuan.

“Saya itu sedang meeting mas,” kata oknum camat tersebut.

Situasi mulai mereda ketika Bintara Pembina Desa (Babinsa)
dari Koramil TNI AD setempat turun tangan dan meminta warga
meninggalkan ruangan.

Video tersebut sontak mendapat berbagai reaksi dari warganet.
Pada kolom komentar tidak sedikit yang menyebut tindakan
tersebut dapat merusak kepercayaan masyarakat.

Sampai artikel ini dibuat, belum diketahui kapan penggerebekan
itu dilakukan warga. Pihak Kecamatan Asemrowo juga belum
menyampaikan pernyataan resmi terkait insiden viral
tersebut.[]



